BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Sejarah PDAM Kota Bandung

Awal dari terbentuknya perusahaan pada tahun 1916 yaitu pada saat pertama kali didirikannya suatu perusahaan air minum yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan akan air bersih bagi masyarakat Bandung. Pada waktu itu, perusahaan berada di bawah pengawasan “Technische Dienst Afdeling A” yang masih dalam tangan kekuasaan pemerintah Kolonial Belanda. 

Dengan semakin meningkatnya kebutuhan akan air bersih pada tahun 1954, pemerintah Republik Indonesia mengadakan perubahan dan penyempurnaan terhadap perusahaan ini. Kemudian perusahaan air minum ini ditempatkan di bawah pengawasan “Dinas Perusahaan Bagian B” yang berada di lingkungan Kota praja Bandung dan pada tahun 1967 dinas tersebut dipisahkan tersendiri dan diubah namanya menjadi “Dinas Teknik Penyehatan” yang juga membawahi bagian kebersihan. Penyempurnaan atas dinas Teknik Penyehatan dilakukan lagi pada tahun 1972, dengan tujuan utama yang lebih dibebankan lagi, yaitu untuk penyediaan dan pelayanan air bersih serta membantu pemerintah daerah. Perubahan yang terakhir dilakukan adalah pada tahun 1974. Dalam sidang pleno 24 Mei 1974 DPRD Kotamadya Daerah Tingkat II Bandung telah mengesahkan perusahaan ini sebagai suatu perusahaan yang berdiri sendiri dengan nama “Perusahaan Daerah Air Minum”. 

Pembentukan PDAM Kota Bandung sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) ini berdasarkan Peraturan D (Perda) Kotamadya Bandung Nomor 7/PD/1974 jo Perda Nomor 22/1981 jo. Perubahan ini dimaksudkan agar dapat dilakukan peningkatan penyediaan dan pelayanan air bersih kepada masyarakat, serta disamping itu perusahaan ini diharapkan akan dapat langsung memanfaatkan income yang diperolehnya.

Pada Tahun 1978 s/d 1985 untuk meningkatkan debit air, mulai dilaksanakan fisik Pengembangan Air Minum Tahap I atau BAWS I, dengan membuat sumur Artesis sepanjang jalan kereta api. Tahun 1985 s/d 1991 membangun Mini Plant Cibeureum dengan air bakunya dari sungai Cibeureum, Mini Plant Pakar dengan air bakunya dari sungai Cikapundung dan membangun Intake Siliwangi serta pembangunan saluran air kotor sepanjang 176,30 Km.
Dengan pertumbuhan penduduk yang cukup tinggi, maka masalah-masalah sanitasi lingkungan merupakan masalah yang cukup penting untuk diperhatikan, diantaranya masalah pembuangan air kotor.

Pada tahun 1978-1979 Pemerintah Kota Bandung melaksanakan studi “Bandung Urban Development and Sanitary” yang mengusulkan strategi penanganan pengembangan divisi air kotor Kota Bandung.

Sarana air kotor yang dibangun jaringan perpipaan air kotor berada di daerah berpenduduk padat yaitu, Bandung Barat, Bandung Timur dan Bandung Tengah-Selatan. Sedangkan instalasi pengolahan air kotor di bangun di Desa Bojong Sari Kecamatan Bojong Soang Kabupaten Bandung.

Adapun lokasi Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung sangat strategis, berada di kawasan Cekungan Bandung tepatnya Jalan Badak Singa No.10 yaitu berada di jalur perkotaan yang berdekatan dengan pusat Pemerintahan Kota Bandung, pusat perbelanjaan, pemukiman, perkantoran, dan kawasan pendidikan.

1.1.1 Maksud dan Tujuan PDAM Kota Bandung

Maksud dan Tujuan PDAM Kota Bandung adalah :

1. Mewujudkan peningkatan pelayanan air bersih dan pengelolaan air kotor kepada seluruh masyarakat secara cepat, efisien dan efektif serta berkelanjutan.

2. Mewujudkan perencanaan terhadap program peningkatan kualitas air bersih dan air kotor yang sesuai standar pelayanan kepada warga Kota Bandung secara sistematis dan menyeluruh.

3. Mewujudkan kerjasama antar stakeholder dalam bidang kemasyarakatan, baik yang berada di dalam maupun di luar Kota Bandung.
4. Menciptakan petunjuk teknis dan administrasi guna memberikan kemudahan pelayanan kepada seluruh masyarakat Kota Bandung.
5. Mewujudkan bentuk sistem pelayanan terpadu melalui service point disertai kas cabang.
6. Mengevaluasi kualitas dan rencana penambahan cakupan pelayanan atau pengembangan kegiatan air bersih dan air kotor yang terpadu.
7. Menyelenggarakan kerjasama antar lembaga masyarakat, instansi pemerintah dan pihak swasta maupun universitas, baik yang berada di dalam maupun luar Kota Bandung.
1.1.2 Visi dan Misi PDAM Kota Bandung

· Visi PDAM Kota Bandung
“Terpenuhinya kebutuhan masyarakat akan pelayanan air bersih dan air kotor melalui pengelolaan yang berwawasan lingkungan, serta berorientasi pada penyempurnaan pelayanan terhadap pelanggan.”

· Misi PDAM Kota Bandung
· Memberikan pelayanan dan kemanfaatan umum kepada seluruh masyarakat melalui pelayanan air bersih dan pengelolaan air kotor yang berwawasan lingkungan.

· Mewujudkan pengelolaan keuangan perusahaan secara mandiri melalui pendapatan yang diperoleh dari masyarakat dan dikembalikan lagi kepada masyarakat guna peningkatan pelayanan dan penyediaan air bersih maupun pengelolaan sarana air kotor.

· Meningkatkan pengolahan kualitas air bersih dan air kotor yang sesuai dengan standar kesehatan dan lingkungan.

· Mewujudkan penambahan cakupan pelayanan air bersih dan pengelolaan air kotor yang disesuaikan dengan pertambahan penduduk Kota Bandung. 

Sedangkan Motto PDAM Kota Bandung adalah :

“ Selamatkan Air Milik Kita “

1.1.3
Lambang Perusahaan, Arti Lambang dan Makna Warna Lambang

· Lambang PDAM

Lambang PDAM Kota Bandung dapat dilihat pada gambar 1.1 berikut :

Gambar 1.1
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Lambang PDAM Kota Bandung



Sumber : PDAM Kota Bandung
· Arti Lambang

· Tirta

=    Air

· Dharma
=
Hajat Hidup

Tirta Dharma adalah Pengabdian dalam penyediaan air minum bagi hajat hidup dan kesejahteraan rakyat.

· Lima bentuk berupa sebuah lingkaran dan empat buah lengkungan bermakna PANCASILA.

· Bentuk lengkungan sebagai air terjun menyatakan sumber air (air baku) yang berlimpah.

· Bentuk lingkaran penampang pipa yang dipenuhi air minum bermakna penyaluran air minum bagi kesejahteraan rakyat, yang memperlihatkan kualitas dan kontinuitas pelayanan.
· Makna Warna Lambang



Hijau   :
Bentuk lengkungan melambangkan bentuk air baku belum diolah.



Biru
:
Bentuk lingkaran melambangkan kualitas air memenuhi syarat-syarat air minum yang disalurkan bagi kesejahteraan rakyat.

1.2 Struktur Organisasi Perusahaan
Struktur organisasi perusahaan merupakan suatu kerangka organisasi yang menunjukan garis, tugas, wewenang dan tanggung jawab yang harus dilakukan oleh segenap unsur organisasi itu sendiri dalam rangka mencapai tujuan perusahaan. Adapun struktur organisasi dari PDAM Kota Bandung dilihat pada gambar 1.2 berikut :

Gambar 1.2
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Sumber : PDAM Kota Bandung
Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa :

PDAM Kota Bandung dibawah pengawasan Walikotamadya dan Badan Pengawas yang dipimpin oleh Direktur Utama yang membawahi Direktur Umum, Direktur Air Bersih, Direktur Air Kotor. Bagian Keuangan, Bagian Hubungan Langganan, Bagian Tata Usaha & Personalia, Bagian Pembukuan, Bagian Perbakalan & Perawatan, dan Bagian Pengolahan Data bertanggung jawab pada Direktur Umum. Bagian Perencanaan Teknik Air Bersih, Bagian Produksi Air Permukaan, Bagian Produksi Air Tanah, Bagian Alat Teknik Perpipaan, dan Bagian Distribusi bertanggung jawab pada Direktur Air Bersih. Bagian Perencanaan Air Kotor, Bagian Penggunaan Air Kotor, Bagian Operasional Air Kotor, dan Bagian Pemeliharaan Alat Teknik Air Kotor bertanggung jawab pada Direktur Air Kotor.

Berdasarkan struktur organisasi perusahaan yang ada akan diketahui fungsi-fungsi yang terdapat di dalam perusahaan, pengaturan kerja serta batas wewenang dan tanggung jawab dari suatu jabatan/staff yang diserahi tugas melaksanakan suatu fungsi. Struktur organisasi PDAM Kota Bandung mengikuti bentuk struktur organisasi garis, alasannya karena bidang usaha perusahaan cukup rumit atau kompleks.
1.3 Job Deskription
Untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai wewenang, pembagian tugas dan tanggung jawab kepada masing-masing jabatan yang ada serta kerjasama antara atasan dan bawahan di dalam suatu perusahaan, maka diperlukan struktur organisasi perusahaan. Struktur organisasi yang disesuaikan dengan keadaan dan perkembangan perusahaan ini mempunyai pengaruh penting karena suatu garis wewenang dan tanggung jawab yang nyata akan menghasilkan garis kerja efisien dan efektif untuk mencapai tujuan perusahaan.

· Walikota dan Badan Pengawas
Menetapkan, merumuskan kebijaksanaan, dan mengadakan penilaian atas prestasi dari para anggota Direksi Perusahaan Daerah atas hasil-hasil yang dicapai oleh Perusahaan itu.
· Direktur Utama (DIRUT)
Memberikan laporan dan bertanggung jawab kepada Kepala Daerah melalui Badan Pengawas, terdiri dari neraca dan perhitungan rugi/laba, laporan keuangan dan operasional perusahaan.
· Direktur Umum (DIRUM)

Membantu Direktur Utama dan memberikan laporan kinerja perusahaan yang secara umum (non air bersih dan air kotor) dan berkoordinasi dengan Direktur Air Bersih dan Direktur air Kotor dan bertanggung jawab terhadap Direktur Utama.

· Bagian Keuangan

Melaksanakan, mengkoordinir dan mengawasi penerimaan, penggunaan dan penyimpanan dari dana Perusahaan Daerah termasuk alat-alat pembayaran dan kertas berharga serta mengkoordinir dan mengawasi Seksi Kas, Seksi Penagihan dan Seksi Pemegang Rekening
· Bagian Pembukuan

Mengawasi, menganalisa pembukuan dan perhitungan biaya pokok produksi dan penjualan air serta merencanakan, mengkoordinir dan mengawasi kegiatan dari Seksi Pembukuan Umum, seksi Pembukuan Biaya dan Seksi Anggaran.

· Bagian Hubungan Langganan

Menampung pengaduan masyarakat yang tidak terlayani secara memuaskan, memberikan peningkatan penerapan terhadap penggunaan air secara ekonomi, program perluasan penyambungan dan memperlancar pemberitahuan tentang peraturan baru yang penting bagi masyarakat yang dibantu oleh Seksi Langganan Air Bersih, Seksi Pencatat Meter, Seksi Pengaduan, Seksi Pelayanan Air Tangki dan MCK dan Seksi Langganan Air Kotor.
· Bagian Perbekalan dan Perawatan

Menyelenggarakan dan mengawasi pemesanan dan pembelian bahan baku dan barang-barang kebutuhan Perusahaan dengan dibantu oleh Seksi Pengadaan, Seksi Gudang, Seksi Perawatan dan Seksi Poll Kendaran.

· Bagian TU & Personalia



Menyelenggarakan kegiatan administrasi umum dan mengelola kepegawaian dan dibantu oleh Seksi Tata Usaha Umum, Seksi Personalia, Seksi Pendidikan/Latihan & Pengembangan Karier dan Seksi Hubungaan Masyarakat & Protokol. 
· Bagian Pengolahan Data

Menerima, memeriksa dan memproses baik data teknik maupun data administrasi dengan komputer untuk digunakan sesuai dengan kebutuhan perusahaan yang dibantu oleh Seksi Pemeriksaan Data, Seksi Pengolahan Data dan Seksi Sistem Analisis dan Program.

· Direktur Air Bersih (DIRAB)

Merencanakan, mengkordinir dan mengawasi kegiatan dari perencanaan Teknik, Produksi Air I, Produksi Air II, Distribusi, Alat-alat teknik dan Meter Air yang berkoordinasi dengan Direktur Umum.
· Bagian Perencanaan Teknik air Bersih

Mempersiapkan perencanaan teknik, rancangan pemeliharaan berikut perlengkapan peralatan yang di perlukan yang dibantu oleh Seksi Perencanaan, seksi Pengendalian Kontruksi dan Seksi Dokumentasi.
· Bagian Produksi Air Permukaan

      Meneliti dan mengawasi pemeliharaan seluruh sumber air permukaan yang dikuasai oleh Perusahaan Daerah Air Minum dengan dibantu oleh Seksi Sumber Air Cikalong, Seksi Instalasi Badak Singa, Seksi Instalasi Pakar dan Seksi Laboratorium.

· Bagian Produksi Air Tanah

      Mengolah air baku dan mengembangkan produksi air, melaksanakan analisis kimia dan bakteriologis sehingga mutu air yang dihasilkan dapat bertanggung jawab yang dibantu oleh Seksi Pengolahan Cikutra, Seksi Pengolahan Cipedes, Seksi Pengolahan Ledeng dan Seksi Laboratorium.

· Bagian Distibusi

      Mengumpulkan data jaringan pipa distribusi per wilayah distribusi sebagai bahan dokumentasi/analisa untuk perencanan rehabilitasi dan pengembangan jaringan distribusi dalam jangka panjang yang dibantu oleh Seksi Distribusi Wilayah Jawa Barat, Timur, Utara, tengah dan Selatan, Seksi Pelayanan Gangguan dan Seksi Bengkel Perpipaan.
· Bagian Alat Teknik Perpipaan

      Mengumpulkan data, jumlah keadaan meter air per wilayah operasi perusahaan sebagai bahan dokumentasi dan analisa untuk perencanaan rehabilitasi serta pengawasan alat-alat teknik dengan dibantu oleh seksi Meter Air Wilayah Barat, Timur, Utara, Tengah dan Selatan, Seksi Penutupan dan Seksi Bengkel Peneraan.

· Direktur Air Kotor (DIRAK)

Mengawasi pelaksanaan operasi pengolahan, konstruksi dan perbaikan saluran yang menyangkut bidang air kotor yang berkoordinasi dengan Direktur Umum.

· Bagian Perencanaan Air Kotor

      Mengkoordinir, menyusun dan mempersiapkan rencana kegiatan perencanaan, mengenai konstruksi dan pelaksanaan berikut perlengkapan yang diperlukan yang dibantu Seksi Perencanan Air Kotor, Seksi Pengendalian Konstruksi Air Kotor dan Seksi Dokumentasi Air Kotor.

· Bagian Pengolahan Air Kotor

      Merencanakan pengembangan instalasi dan proses pengolahan air kotor serta memonitor pelaksanaan analisa kimia serta bakteriologi, sehingga mutu air  buangan yang dihasilkan dapat dipertanggung jawabkan dengan dibantu oleh seksi Instalasi dan Seksi Pengendalian Kualitas.

· Bagian Operasional Air Kotor

      Menyelenggarakan, mengawasi pelaksanaan perbaikan dan pergantian saluran air kotor dan bak penampungan secara terus-menerus dan bertahap untuk seluruh wilayah yang dibantu oleh Seksi Operasional Wilayah Bandung Barat, Timur, Utara, Tengah dan Selatan, Seksi Operasi Pelayanan Umum Air Kotor.
· Bagian Pemeliharaan Alat Teknik Air


Memeriksa dan mengatur pemeriksaan secara berkala terhadap perawatan alat-alat teknik air kotor yang dibantu Seksi Pemeliharaan Alat-alat Teknik Air Kotor dan Seksi Perlengkapan Air Kotor.

1.4 Sarana dan Prasarana
Sarana dan prasarana yang dimiliki Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung khususnya yang terdapat di Seksi Humas dan Protokol Bagian TU & Personalia dapat dilihat pada tabel 1.1. dibawah ini :

Tabel 1.1

Sarana dan Prasarana 
	Komputer Intel Pantium 4
	2 unit

	Printer Epson Stylus
	1 unit

	Printer HP Deskjet 640 C
	1 unit

	Mesin tik
	1 buah

	Telepon
	2 buah

	Radio tape
	1 buah

	Televisi
	1 buah

	Meja kerja
	6 buah

	Kamera Digital Canon
	1 buah

	Kamera Manual Canon
	1 buah

	Handy cam Sony
	1 buah

	Lemari untuk file-file, kliping dll
	5 buah

	Kursi untuk tamu dan mejanya
	2 set

	White board
	1 buah

	Kipas angin
	1 buah


Sumber : hasil survey pribadi
1.5 Tempat dan Waktu Praktek Kerja Lapangan

1.5.1 Tempat  Pelaksanaan


Penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapangan (PKL) di Perusahaan Daerah Air Minum (PDAM) Kota Bandung yang berlokasi di Jalan Badak Singa No.10 Bandung Jawa Barat, Indonesia. Yang merupakan milik Pemerintah Kota Bandung yang berstatus sebagai Badan Usaha Milik Daerah (BUMD).
1.5.2 Waktu Pelaksanaan
Praktek Kerja Lapangan (PKL) ini berlangsung selama 30 (tiga puluh) hari kerja. Praktek kerja Lapangan dilaksanakan mulai tanggal 17 Juli s.d 16 Agustus 2006 Di Seksi Humas & Protokol Bagian Tata Usaha & Personalia. Dimulai dari hari Senin-Jumat dari jam 08.00-15.00 WIB.
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